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ABSTRAK 
Matematika di sekolah dasar berperan penting dalam membangun pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir logis, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih banyak siswa yang 

menganggapnya sulit karena metode pembelajaran yang konvensional dan kurang menarik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

media benda konkret berupa uang mainan terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas V 

di SD Negeri 2 Blahkiuh. Pendekatan Problem Based Learning dipadukan dengan media konkret 

berupa uang mainan digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

menarik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control 

Group Design (Pretest- Posttest). Instrumen penelitian berupa tes dengan jumlah 20 soal essay, 

pemahaman konsep matematika yang dianalisis berdasarkan indikator dari taksonomi Bloom, yaitu 

penerjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Blahkiuh dengan total populasi yaitu 36 siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada kelas eksperimen, dari rata-rata pretest 59,74 menjadi 80,65 pada 

posttest, dibanding kelas kontrol yang hanya naik dari 62,89 ke 74,42. Uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan data terdistribusi normal dan varians homogen. Didukung oleh hasil uji-

t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,004 (<0,05), artinya terdapat perbedaan signifikan antar 

kelompok. Kesimpulannya, model Problem Based Learning berbantuan media konkret efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Media Benda Konkret, Pemahaman Konsep Matematika, 

Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 
Mathematics in elementary school plays an important role in developing conceptual understanding, 

logical thinking, and real-life application. However, many students still perceive mathematics as 

difficult due to the use of conventional and less engaging teaching methods. This study aims to 

examine the effect of the Problem Based Learning model assisted by concrete object media in the 

form of play money on the conceptual understanding of mathematics among fifth-grade students at 

SD Negeri 2 Blahkiuh. The Problem Based Learning approach was combined with concrete media 

to create more contextual and engaging learning. This quantitative study used a Nonequivalent 

Control Group Design (Pretest-Posttest). The research instrument consisted of 20 essay questions, 

and students’ conceptual understanding was analyzed using Bloom's taxonomy indicators: 

translation, interpretation, and extrapolation. The study involved 36 fifth-grade students. Results 

showed a significant improvement in the experimental class, with the average pretest score 

increasing from 59.74 to 80.65 in the posttest, compared to the control class which only increased 

from 62.89 to 74.42. Normality and homogeneity tests confirmed that the data were normally 

distributed and homogeneous. The T-test showed a significance value of 0.004 (<0.05), indicating 

a statistically significant difference between the two groups. In conclusion, the Problem Based 

Learning model assisted by concrete object media is effective in improving students’ conceptual 

understanding in mathematics compared to conventional teaching methods. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam meningkatkan mutu sumber daya 

manusia karena pembelajaran yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari (Sengkey et 

al., 2023). Perkembangan zaman dan kurikulum di Indonesia mendorong terjadinya 

diversifikasi model pembelajaran, sehingga proses belajar tidak lagi bertumpu pada satu 

pendekatan saja. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, disertai dengan suasana kelas yang kondusif, kesiapan belajar, serta dukungan 

perangkat pembelajaran seperti materi, bahan ajar, dan media, menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Matematika pada jenjang sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam 

membangun pemahaman konsep serta mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 

kritis, dan kreatif peserta didik (K. H. Saputro et al., 2023). Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan, baik oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar maupun yang tidak 

(Murtiyasa & Sari, 2022). Rendahnya kemampuan matematika siswa disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang cenderung membosankan dan sulit dipahami, sehingga 

berdampak pada lemahnya pemahaman konsep, kesulitan merumuskan masalah, 

merencanakan penyelesaian, serta mengaitkan konsep-konsep matematika secara logis 

(Pulungan & Rakhmawati, 2022; Nurhidayati, 2022; Zuliani & Puspita Rini, 2021). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada hasil observasi awal di SD Negeri 2 Blahkiuh, 

khususnya pada pembelajaran matematika kelas V, yang menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi masih rendah dengan nilai rata-rata ulangan harian sebesar 51. 

Rendahnya capaian ini dipengaruhi oleh penggunaan model dan media pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah dengan bantuan presentasi Power 

Point, sehingga siswa cenderung cepat jenuh dan kesulitan memahami konsep, terutama 

pada materi operasi bilangan. Kurangnya media pendukung yang bersifat konkret turut 

menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam menerjemahkan dan menyelesaikan 

permasalahan matematika yang dihadapi. 

Pemahaman konsep matematika merupakan dasar utama bagi siswa untuk dapat 

menerapkan pengetahuan secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

diperlukan inovasi dalam pemilihan model dan media pembelajaran (Murtiyasa & Sari, 

2022). Model Problem Based Learning dinilai efektif karena menempatkan masalah sebagai 

konteks pembelajaran yang mendorong siswa berpikir kritis, aktif, dan kolaboratif (Fitranti 

et al., 2020; Putri, 2023). Efektivitas model ini dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan 

media benda konkret yang mampu mengonkretkan konsep abstrak, meningkatkan 

keterlibatan, serta menumbuhkan minat belajar siswa (Ani Daniyati et al., 2023; K. H. 

Saputro et al., 2023; K. A. Saputro et al., 2021). Sejumlah penelitian terdahulu juga 

membuktikan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan media konkret efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa (Anitasari et al., 2023; Putri, 

2023), sehingga model ini relevan untuk diteliti lebih lanjut pada pembelajaran matematika 

di SD Negeri 2 Blahkiuh. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental 

Design karena subjek penelitian berupa siswa yang memungkinkan adanya variabel luar 
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yang tidak dapat dikendalikan sepenuhnya (Mujibburrohman, 2023). Desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design (pretest–posttest) dengan 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan benda 

konkret, sedangkan kelompok kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 2 Blahkiuh pada siswa kelas V semester II tahun pelajaran 

2025/2026. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Blahkiuh yang 

berjumlah 36 siswa, terdiri atas kelas VA dan kelas VB (Sugiyono, 2020). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik tes dan dokumentasi. Tes berupa 20 soal uraian digunakan pada pretest dan 

posttest untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa (Putri, 2023), sedangkan 

dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung selama proses pembelajaran berlangsung 

(Sugiyono, 2020). 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda soal. Uji validitas isi menggunakan rumus Gregory menunjukkan kategori 

sangat tinggi (Mirnawati et al., 2022), sementara validitas butir soal dianalisis 

menggunakan korelasi Product Moment (Sugiyono, 2020). Uji reliabilitas dengan Alpha 

Cronbach menghasilkan koefisien 0,92 yang termasuk dalam kategori reliabilitas 

sempurna (Sanaky et al., 2021). Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan 

homogenitas sebagai uji prasyarat, perhitungan N-Gain Score untuk melihat peningkatan 

pemahaman siswa (Sukarelawan et al., 2024), serta pengujian hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05 (Murtiyasa & Sari, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Blahkiuh, Kecamatan Abiansemal, 

dengan populasi seluruh peserta didik kelas V yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas 

VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media benda konkret terhadap pemahaman konsep matematika siswa, khususnya pada 

materi operasi hitung bilangan. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan 

model PBL yang dipadukan dengan media konkret berupa uang mainan yang dapat 

dimanipulasi langsung oleh siswa, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional melalui metode ceramah dan latihan soal tanpa bantuan media konkret. 

Untuk mengukur dampak perlakuan, digunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-

test pada kedua kelas, yang selanjutnya dianalisis secara kuantitatif berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 (Sumber: Data Administrasi Sekolah, 2025). 

Pengukuran kemampuan awal siswa dilakukan melalui pre-test pada kelas kontrol 

(19 siswa) dan kelas eksperimen (17 siswa). Hasil analisis pre-test menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 62,89 dan kelas eksperimen sebesar 59,47, yang 

keduanya masih berada di bawah KKM dan termasuk dalam kategori kurang (Sumber: 

SPSS 27.0 for Windows). Nilai simpangan baku yang relatif rendah pada kedua kelas 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berada pada kondisi yang cukup seimbang, 

sehingga layak untuk dibandingkan. Distribusi nilai pre-test pada kedua kelas didominasi 

oleh kategori cukup dan kurang, yang mengindikasikan bahwa pemahaman awal konsep 

matematika siswa masih rendah sebelum perlakuan diberikan. 
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Setelah perlakuan diberikan, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar pada kedua kelas, dengan peningkatan yang lebih signifikan pada kelas 

eksperimen. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen mencapai 80,65, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 74,42 (Sumber: SPSS 27.0 

for Windows). Nilai simpangan baku kelas eksperimen yang lebih kecil menunjukkan 

sebaran nilai yang lebih homogen. Selain itu, sebagian besar siswa kelas eksperimen 

berada pada kategori baik dan baik sekali, serta tidak terdapat siswa yang berada pada 

kategori kurang. Sebaliknya, pada kelas kontrol masih ditemukan siswa yang berada pada 

kategori kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media benda konkret memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Blahkiuh. 
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2. Pengujian Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data nilai pre-

test dan post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan oleh seluruh nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari 0,05, baik pada 

pre-test kelas eksperimen (0,120), pre-test kelas kontrol (0,690), post-test kelas 

eksperimen (0,811), maupun post-test kelas kontrol (0,611). Dengan demikian, data 

penelitian telah memenuhi asumsi normalitas sehingga layak untuk dianalisis 

menggunakan uji statistik parametrik. 

 
b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,289 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa varians data hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen atau memiliki tingkat penyebaran yang relatif sama. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi homogenitas sebagai salah satu prasyarat 

dalam pengujian statistik lanjutan. 

 
c. Uji Uji N-Gain Score 

Hasil analisis N-Gain Score menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-

Gain sebesar 70,55, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan rata-rata 

N-Gain sebesar 43,25. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media benda konkret lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang 

diterapkan pada kelas kontrol. 
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3. Uji Hipotesis 

 Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,004, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas data, 

pengujian dilakukan pada asumsi Equal Variances Assumed. Berdasarkan hasil tersebut, 

hipotesis nol (Ho: µ1 ≤ µ2) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha: µ1 > µ2) diterima. Temuan 

ini membuktikan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media 

benda konkret berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Blahkiuh, dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami 

peningkatan hasil belajar, peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

benda konkret berupa uang mainan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik, sebagaimana ditunjukkan oleh 

perbandingan nilai pre-test dan post-test serta hasil uji Independent Sample t-Test dengan 

nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) yang menegaskan penolakan hipotesis nol dan penerimaan 

hipotesis alternatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

yang dipadukan dengan media konkret mampu mendorong peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam proses eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah secara kontekstual, 

sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Setiawan et al. (2023) yang menyatakan bahwa Problem Based 

Learning meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, 

serta diperkuat oleh Wahjoeningsih et al. (2025) yang membuktikan bahwa penggunaan 

media benda konkret dalam pembelajaran PBL berdampak signifikan terhadap 

peningkatan dan ketahanan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. 

  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media benda konkret berupa uang mainan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas V di SD 

Negeri 2 Blahkiuh dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh rata-

rata nilai post-test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, disertai 

nilai N-Gain yang berada pada kategori tinggi pada kelas eksperimen dan hanya kategori 

sedang pada kelas kontrol. Pengujian statistik melalui uji normalitas, homogenitas, dan 

Independent Sample t-Test menegaskan bahwa perbedaan hasil belajar tersebut signifikan 

secara statistik, sehingga membuktikan efektivitas model Problem Based Learning 

berbantuan media konkret dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman konseptual, serta 

hasil belajar matematika siswa secara lebih nyata dan kontekstual. 
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